
BUPAT I KAPUAS H U L U 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 7 TAHUN 2019 

TENTANG 

P E R C E P A T A N PENINGKATAN S T A T U S K E M A J U A N DAN KEMANDIR IAN 

D E S A K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a . bahwa da lam rangka pemerataan pembangunan daerah di 

Kabupaten K a p u a s H u l u , per lu d i l a k u k a n pembangunan 

dar i desa mela lui strategi percepatan peningkatan s ta tus 

kemajuan dan kemandi r ian desa; 

b. bahwa da lam upaya men ja lankan strategi percepatan 

peningkatan s ta tus kemajuan dan kemandi r ian desa 

sebagaimana d imaksud da lam h u r u f a , perlu d i l akukan 

secara terpadu, koordinasi , dengan mel ibatkan berbagai 

Organisas i Perangkat Daerah terkait , stakeholder dan 

Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u serta Pemerintah 

Desa; 

c. bahwa berdasarkan pe laksanaan strategi sebagaimana 

d imaksud da lam h u r u f a dan h u r u f b, dapat berjalan 

dengan ba ik dan terkoordinir, per lu menetapkan Peraturan 

B u p a t i K a p u a s H u l u tentang Percepatan Peningkatan 

S ta tus Kemajuan dan Kemandi r ian Desa Kabupaten 

K a p u a s H u l u ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 

Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 

1953 tentang Pembentukan Daerah T ingkat I I d i 

Ka l iman tan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 72 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 1820); 
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2. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 459) ; 

3. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 224, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

te lah d iubah beberapa ka l i , t e rakhi r dengan Undang-

Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5679) ; 

4. Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 

Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 

p 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 123, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana 

te lah d iubah dengan Peraturan Pemerintah Republ ik 

Indonesia Nomor 47 T a h u n 2015 tentang Pera turan 

Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 

tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2015 Nomor 157, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5717) ; 

5. Pera turan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal dan Transmigras i Nomor 2 T a h u n 2016 

tentang Indeks Desa Membangun; 

B 6. Pera turan Gubernur Ka l imantan B a r a t Nomor 1 T a h u n 

2019 tentang Percepatan Peningkatan S ta tus Kemajuan 

dan Kemandi r ian Desa; 

7. Peraturan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 7 

T a h u n 2016 tentang Pembentukan dan S u s u n a n 

Perangkat Daerah sebagaimana te lah d iubah dengan 

Peraturan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 8 

T a h u n 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah 

kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 7 T a h u n 2016 tentang 

Pembentukan dan S u s u n a n Perangkat Daerah ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG P E R C E P A T A N 

PENINGKATAN S T A T U S K E M A J U A N DAN KEMANDIR IAN 

D E S A . 
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B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan B u p a t i in i yang d imaksudkan dengan : 

1. Daerah ada lah Kabupaten Kapuas H u l u . 

2. Pemerintah Daerah ada lah Kepa la D a e r a h sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer in t ahan D a e r a h yang memimp in p e l a k s a n a a n u r u s a n 

pemer in tahan y a n g men jad i kewenangan dae rah otonomi. 

3. Bupa t i ada lah B u p a t i K a p u a s H u l u . 

4. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu Bupa t i dan Dewan Perwaki lan 

Rakya t Daerah da lam u r u s a n pemer intahan yang menjadi kewenangan 

daerah. 

5. Desa ada lah desa dan desa adat a tau yang disebut dengan n a m a la in , 

se lan jutnya disebut Desa, ada lah kesa tuan masyaraka t h u k u m yang 

memi l ik i batas w i layah yang berwenang u n t u k mengatur dan mengurus 

u r u s a n pemer intahan, kepentingan masyaraka t setempat berdasarkan 

p r a k a r s a masyarakat , h a k a s a l u s u l , dan/a tau h a k tradis ional yang d iaku i 

dan dihormat i da lam sistem pemer intahan Negara Kesa tuan Republ ik 

Indonesia. 

6. Kema juan dan Kemandi r ian Desa ada lah s u a t u kondis i t ingkat 

perkembangan Desa yang d iukur mela lu i Indeks Desa Membangun, yang 

terdiri dar i : Indeks Ke tahanan Sos ia l , Indeks Ke tahanan Ekonomi dan 

Indeks Ke tahanan L ingkungan; 

7. Desa Mandir i a tau disebut sebagai Desa Sembada adalah Desa Maju yang 

memi l ik i k emampuan me laksanakan pembangunan Desa u n t u k 

peningkatan kua l i t as h idup dan keh idupan sebesar-besarnya, 

kese jahteraan masyaraka t Desa dengan ke tahanan sosial , ke tahanan 

ekonomi, dan ke tahanan ekologi secara berkelanjutan. 

8. Desa Maju a tau b i sa disebut sebagai Desa P ra Sembada ada lah Desa yang 

memi l ik i potensi sumber daya sosial , ekonomi dan ekologi ser ta 

kemampuan mengelolanya u n t u k peningkatan kesejahteraan masyaraka t 

Desa, kua l i t a s h idup m a n u s i a , dan menanggulangi kemisk inan . 

9. Desa Berkembang, a t au b i sa disebut sebagai Desa Madya ada lah Desa 
potensial menjadi Desa Maju, yang memi l ik i potensi sumber daya sosial , 
ekonomi dan ekologi tetapi be lum mengelolanya secara optimal u n t u k 
peningkatan kesejahteraan masyaraka t Desa, kua l i t as h idup m a n u s i a ser ta 
mengalami k em i sk inan da lam berbagai bentuknya . 
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10. Desa Tertinggal, a t au b isa disebut sebagai Desa Pra-Madya ada lah Desa 

yang memi l ik i potensi sumber daya sosial , ekonomi, dan ekologi tetapi 

belum, a t au k u r a n g mengelolanya da lam upaya peningkatan kesejahteraan 

masyaraka t Desa, kua l i t as hidup m a n u s i a ser ta mengalami kemisk inan 

da lam berbagai bentuknya . 

1 1 . Desa Sangat Tertinggal, a t au b i sa disebut sebagai Desa Pra tama ada lah 

Desa yang mengalami kerentanan ka r ena masa l ah bencana a lam, 

goncangan ekonomi, dan konfl ik sosia l sehingga t idak berkemampuan 

mengelola potensi sumber daya sosial , ekonomi, dan ekologi, serta 

mengalami k em i sk inan da lam berbagai bentuknya . 

B A B I I 

MAKSUD, T U J U A N DAN RUANG L I N G K U P 

Pasa l 2 

Pera turan B u p a t i i n i d imaksudkan sebagai pedoman pe laksanaan 

pembangunan da lam upaya Percepatan Peningkatan S ta tus Kemajuan dan 

Kemandi r ian Desa. 

Pasa l 3 

Pera turan B u p a t i in i ber tu juan u n t u k mendukung upaya pemerintah da lam 

Mengubah Desa Sangat Tertinggal dan Desa Tertinggal menjadi Desa 

berkembang ser ta dar i Desa berkembang dan Desa Maju menjadi Desa 

Mandir i . 

Pasa l 4 

Ruang L ingkup Peraturan B u p a t i in i me l i pu t i : 

a . s a sa ran ; 

b. komponen indeks desa membangun; 

c. pembagian kewenangan; 

d. pe laksanaan ; 

e. pembiayaan; dan 

f. eva luasi ; 

B A B I I I 

SASARAN 

Pasa l 5 

(1) S a s a r a n Percepatan Peningkatan S ta tus Kemajuan dan Kemandi r ian Desa 

ada lah S e l u r u h Desa yang berada di w i layah Kabupaten K a p u a s H u l u 
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mela lu i target prioritas dengan memperhat ikan S ta tus Desa dan Potensi 
Desa yang berkelanjutan. 

(2) Percepatan Peningkatan target S ta tus Kemajuan dan Kemandi r ian Desa 

pada ayat sa tu (1) d iwu judkan mela lu i komitmen bersama Organisas i 

Perangkat Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Pasa l 6 

Percepatan Peningkatan S ta tus Kemajuan dan Kemandi r ian Desa di 

w u j u d k a n dengan mel ibatkan peran akt i f Desa, dan Organisas i Perangkat 

Daerah terkait da lam pemenuhan terhadap indikator pembentukan Indeks 

Desa Membangun berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

B A B IV 

KOMPONEN I N D E K S D E S A M E M B A N G U N 

Pasa l 7 

(1) Indeks Desa Membangun merupakan u k u r a n penentuan s ta tus bagi desa 

terdiri dar i : 

a . Indeks Ke tahanan Sos ia l ( IKS) ; 

b. Indeks Ke tahanan Ekonomi ( IKE ) ; dan 

c. Indeks Ke tahanan L ingkungan ( IKL) . 

(2) Indeks Ke tahanan Sos ia l yang d imaksud pada ayat (1) h u r u f a terdiri dar i 
d imensi : 

a . modal sosia l ; 

b. kesehatan; 

c. pendidikan; dan 

d. pe rmuk iman . 

(3) Indeks Ke tahanan Ekonomi yang d imaksud pada ayat (1) h u r u f b memi l ik i 

sa tu dimensi , y a k n i D imens i L ingkungan Ekonomi . 

(4) Indeks Ke tahanan L ingkungan Ekologi yang d imaksud pada ayat (1) h u r u f 

c memi l ik i s a tu dimensi , y a k n i D imens i L ingkungan Ekologi. 

(5) D imens i Modal Sos ia l sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f a terdiri 
dar i perangkat indikator sebagai b e r i k u t : 

a . Memil iki sol idaritas sosial , yang terdiri dar i indikator : 

1. keb iasaan Gotong Royong di desa; 

2. keberadaan ruang publ ik t e rbuka bagi warga warga yang t idak 

berbayar; 

ketersediaan fasi l i tas a tau lapangan olaharaga; dan 

3. terdapat kelompok kegiatan olahraga. 



b. Memil iki toleransi, yang terdiri dar i indikator : 

1. warga Desa terdiri dar i beberapa s u k u a tau etnis; 

2. warga Desa berkomunikas i sehar i -har i menggunakan bahasa yang 

berbeda; dan 

3. terdapat keragam agama di Desa. 

c. R a s a a m a n penduduk, yang terdir i dar i indikator : 

1. warga Desa membangun pemel iharaan poskamling l ingkungan; 

2. part is ipas i warga mengadakan s iskaml ing ; 

3. t ingkat kr imina l i tas yang terjadi di Desa; 

4. t ingkat konfl ik yang terjadi di Desa ; dan 

5. upaya penyelesaian konfl ik yang terjadi di Desa . 

d. Kesejahteraan sosial , yang terdir i dar i indikator : 

1. terdapat akses ke Seko lah L u a r B i a s a ; 

2. terdapat penyandang Kesejahteraan sosia l (anak j a l a n a n , pekerja 

seks komers ia l dan pengemis); dan 

3. terdapat penduduk yang b u n u h dir i . 

(6) D imens i Kesehatan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f b terdir i 
dar i perangkat indikator sebagai b e r i k u t : 

a . Pe layanan Kesehatan, yang terdiri dar i indikator : 

1. w a k t u tempuh keprasarana kesehatan kurang dar i 30 menit; 

2. tersedia tenaga kesehatan bidan; 

3. tersedia tenaga kesehatan dokter; dan 

4. tersedia tenaga kesehatan la in . 

b. Keberdayaan masyaraka t u n t u k kesehatan, yang terdiri dar i indikator : 

1. akses ke poskesdes, polindes, dan posyandu; dan 

2. t ingkat akt iv i tas posyandu. 

c. j a m i n a n kesehatan, yang terdiri dar i indikator t ingkat kepesertaan 

B P J S . 

(7) D imens i Pendidikan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f c terdir i 

dar i perangkat indikator sebagai b e r i k u t : 

a . Akses ke Pendidikan Dasa r dan Menengah, yang terdiri dar i indikator : 

1. akses ke Pendidikan dasar S D / M I k u r a n g dar i 3 kilometer; 

2. akses ke SMP/MTS k u r a n g dar i 6 kilometer; dan 

3. akses ke S M U / S M K k u r a n g dar i 6 kilometer. 

b. Akses ke Pendid ikan Non Formal , yang terdiri dar i indikator : 

1. kegiatan pemberantasan buta aksa ra ; 
2. kegiatan Pendidikan Anak U s i a D in i ; 

3 . kegiatan Pusa t Kegiatan Belajar Masyarakat/ Paker A B C ; dan 

4. akses ke Pusat Keterampi lan / K u r s u s . 



c. Akses ke Pengetahuan, yang terdiri dar i indikator t aman bacaan 

masyaraka t a t au perpustakaan Desa. 

(8) D imens i Pe rmuk iman sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f d terdiri 

dar i perangkat indikator sebagai b e r i k u t : 

a . Akses ke a i r bers ih dan a i r m i n u m layak, yang terdiri dar i indikator : 

1. mayor i tas penduduk Desa memi l ik i sumber a i r m i n u m yang layak; 
dan 

2. akses penduduk Desa memi l ik i a i r u n t u k mand i dan mencuci . 

b. Akses ke San i tas i , yang terdiri dar i indikator : 

1. mayor i tas penduduk Desa memi l ik i j a m b a n ; dan 
2. terdapat tempat pembuangan sampah. 

c. Akses ke L i s t r ik , yang terdir i dar i indikator j u m l a h ke luarga yang te lah 

memi l ik i a l i r an l is tr ik . 

d. Akses ke Informasi dan Komun ikas i , yang terdir i dar i indikator : 

1. penduduk Desa memi l ik i telepon se lular dan s inya l yang kua t ; 
2. terdapat s i a ran televisi lokal , nas iona l dan asing; dan 

3. terdapat akses internet. 

(9) . D imens i ekonomi di da lam Indeks Ke tahanan Ekonomi sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f b dan ayat (3) terdir i dar i perangkat 

indikator sebagai b e r i k u t : 

a . Keragaman produks i masyaraka t desa, yang terdir i dar i indikator 

terdapat lebih dar i s a tu j en i s kegiatan ekonomi penduduk. 

b. Tersedia pusat pe layanan perdagangan, yang terdiri dar i indikator : 

1. akses penduduk ke pusa t perdagangan (pertokoan, pasar 

permanen dan semi permanen) 

2. terdapat sektor perdagangan d ipermukiman (warung dan 

minimarket ) ; dan 

3. terdapat u s a h a kedai m a k a n a n , restoran, hotel dan penginapan. 

c. Akses distribusi/logist ik, yang terdiri dar i indikator terdapat kantor 

pos dan j a s a logistik/pos kel i l ing desa. 

d. Akses ke lembaga keuangan dan perkreditan, yang terdir i dar i 

indikator : 

1. tersedianya lembaga perbankan u m u m (pemerintah dan swasta) ; 

2. tersedianya B a n k Perkreditan Rakya t (BPR) ; dan 
3. Akses penduduk ke kredi t/Unit U s a h a BUMDes/Koperas i S impan 

P in jam Perempuan (SPP); 

e. Lembaga Ekonomi , yang terdiri dar i indikator tersedianya lembaga 

ekonomi rakyat (koperasi); dan BUMDes / B U M D e s Be r sama . 



f. Ke te rbukaan wi layah, yang terdiri dar i indikator : 

1. terdapat roda transportas i u m u m (transportasi angkutan u m u m , 

trayek regular dan j a m operasi angkutan umum) ; 

2. j a l a n yang dapat d i la lu i oleh kendaraan bermotor roda empat a tau 

lebih (sepanjang t a h u n kecua l i m u s i m hu jan , kecua l i saat tertentu); 

dan 

3. kua l i t a s j a l a n Desa (jalan ter luas di Desa dengan aspa l , ke r ik i l dan 

tanah) . 

(10) D imens i ekologi di da lam Indeks Ke tahanan Ekologi sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f c dan ayat (4) terdiri dar i perangkat 

indikator sebagai b e r i k u t : 

a . Kua l i t a s l ingkungan, yang terdiri dar i indikator : 

1. ada a tau t idak adanya pencemaran air , t anah dan udara ; dan 

2. terdapat sungai yang terkena l imbah. 

b. Potensi r awan bencana dan tanggap bencana, yang terdiri dar i 
indikator : 

1. ke jadian bencana a l am (banjir, t anah longsor, kebakaran hutan ) ; 
dan 

2. upaya a tau t indakan terhadap potensi bencana a lam (tanggap 
bencana, j a l u r evakuas i , peringatan dini dan ketersediaan 
peralatan penanganan bencana). 

B A B V 

PEMBAGIAN KEWENANGAN 

Pasa l 8 

(1) Percepatan peningkatan S ta tus Kemajuan dan Kemandi r ian Desa 

d i l a k u k a n oleh Pemerintah Provinsi , Pemerintah Kabupaten dan 

Pemerintah Desa. 

(2) Pembagian kewenangan da lam pe laksanaan program dan kegiatan 

u n t u k Percepatan Peningkatan S ta tus Kemajuan dan kemandi r ian Desa 

d i l a k u k a n berdasarkan pada peraturan perundang-undangan. 

(3) Setiap t ingkatan pemerintahan dapat membantu pe laksanaan program 

dan kegiatan yang sesua i kewenangannya dengan mekanisme 

penganggaran berdasarkan pada peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 9 

(1) D inas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten K a p u a s H u l u 

bertanggung j awab m e n y u s u n Rencana A k s i Daerah u n t u k Percepatan 

Peningkatan S ta tus Kemajuan dan Kemandi r ian Desa. 
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Pasa l 10 

Pembagian kewenangan terhadap sa sa ran target Desa disepakat i bersama 

an ta ra Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Daerah. 

Da l am upaya peningkatan Indeks Desa Membangun (IDM) mel iput i 3 (tiga) 

indikator ya i tu : 

a . Indeks Ke tahanan Sos ia l ; 

b. Indeks Ke tahanan Ekonomi ; dan 

c. Indeks Ke tahanan L ingkungan. 

Pasa l 11 

Pemerintah Provinsi menangani peningkatan Skor Indeks Ke tahanan 

Sos ia l , me l i pu t i : 

a . Kesehatan 

1. peningkatan eksebi l i tas ke p r a sa rana kesehatan; 

2. penyediaan tenaga dokter; 

3. peningkatan j u m l a h kepesertaan B a d a n Penyelenggara J a m i n a n 

Sos ia l ; 

4. peningkatan akt iv i tas posyandu. 

b. Pendid ikan 

1. akses ke Seko lah Menengah Umum/Seko lah Menengah Ke ju ruan ; 

2. akses ke pusat keterampi lan k h u s u s ; dan 

3. penyediaan T a m a n B a c a a n Masyarakat a t au Perpustakaan Desa. 

c. Modal Sos ia l 

1. peningkatan keb iasaaan gotong royong di desa; 

2. peningkatan F rekuens i gotong royong; dan 

3. ketersediaan fasi l i tas a t au lapangan olahraga. 

d. Keamanan 

Penurunan konfl ik yang terjadi di Desa. 

e. Kese jahteraan 

Akses ke Seko lah L u a r B i a s a . 

f. P e rmuk iman 

1. peningkatan J u m l a h ke luarga yang telah memi l ik i a l i ran l is t r ik ; 

2. penduduk desa memi l ik i telepon seluler dan s inya l yang kua t ; 

3. kantor Desa ada internet; 

4. ketersediaan akses internet u n t u k warga; dan 

5. peningkatan penduduk desa yang memi l ik i j a m b a n . 
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(2) Pemerintah Kabupaten menangani peningkatan skor Indeks Ke tahanan 

Sos ia l , mel iput i : 

a . Kesehatan 

1. peningkatan aksebi l i tas ke p rasa rana kesehatan; 

2. penyediaan tenaga dokter; 

3. penyediaan tenaga kesehatan bidan 

4. penyediaan tenaga kesehatan la in ; 

5. peningkatan j u m l a h kepesertaan B a d a n Penyelenggara J a m i n a n 

Sos ia l ; 

6. akses ke poskesdes, polindes, dan posyandu; dan 

7. peningkatan akt iv i tas posyandu. 

b. Pendidikan 

1. akses ke Pendidikan Dasar Sekolah Dasar/Madrasah Ibt idaiyah; 

2. akses ke Seko lah Menengah Per tama/Madrasah S tanawiyah ; 

3. peningkatan Pusa t Kegiatan Belajar masyaraka t /Paket A B C ; 

4. akses ke pusat ke te rampi lan/kursus ; dan 

5. penyediaan T a m a n B a c a a n Masyarakat a t au Perpustakaan Desa. 

c. Modal Sos ia l 

Ketersediaan fasi l i tas a t au lapangan olahraga. 

d. Keamanan 

Penurunan konfl ik yang terjadi di Desa. 

e. Kese jahteraan 

1. terdapat akses ke Sekolah L u a r B i a s a ; dan 

2. p e n u r u n a n penyandang kes jahteraan sosia l (anak j a l a n a n , Pekerja 

S e k s Komers ia l (PSK) , pengemis, penduduk b u n u h diri). 

f. P e rmuk iman 

1. peningkatan j u m l a h ke luarga yang telah memi l ik i a l i ran l is tr ik ; 

2. penduduk Desa memi l ik i telepon seluler dan s inya l kuat ; 

3. kantor Desa ada internet; 

4. ketersediaan akses internet u n t u k warga; 

5. peningkatan penduduk desa memi l ik i j amban ; 

6. ketersediaan tempat pembuangan sampah; 

7. penduduk desa memi l ik i sumber a i r m i n u m yang layak; dan 

8. akses penduduk desa memi l ik i a i r u n t u k mand i dan mencuci . 

(3) Pemerintah Desa menangani peningkatan Indeks Ke tahanan Sos ia l , 

mel iput i : 

a . Kesehatan 

1. akses ke poskedes, polindes dan posyandu; dan 

2. peningkatan akt iv i tas posyandu. 
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b. Pendidikan 

1. peningkatan kegiatan Pendidikan Anak U s i a D in i ; 

2. peningkatan akses ke pusat ke te rampi lan/kursus ; dan 

3. penyediaan T a m a n B a c a a n Masyarakat a t au Perpustakaan Desa. 

c. Modal Sos ia l 

1. peningkatan keb iasaan gotong royong di desa; 

2. peningkatan frekuensi gotong royong; 

3. keberadaan ruang publ ik t e rbuka bagi warga yang t idak berbayar; 

4. terdapat kelompok kegiatan olahraga; dan 

5. ketersediaan fasi l i tas a t au lapangan olaharaga. 

d. Keamanan 

1. warga desa membangun pemel iharaan poskamling l ingkungan; dan 

2. peningkatan part is ipas i warga mengadakan s iskaml ing. 

e. P e rmuk iman 

1. peningkatan j u m l a h ke luarga yang telah meml ik i a l i ran l is tr ik ; 

2. peningkatan penduduk desa yang memi l ik i j a m b a n ; 

3. ketersediaan tempat pembuangan sampah; 

4. penduduk desa memi l ik i sumber a i r m i n u m yang layak; dan 

5. akses penduduk desa memi l ik i a i r u n t u k mand i dan mencuci . 

Pasa l 12 

(1) Pemerintah Provinsi menangani peningkatan skor Indeks Ke tahanan 

Ekonomi , mel iput i : 

a . terdapat lebih dar i sa tu j en i s kegiatan ekonomi penduduk; 

b. ketersediaan pasar permanen dan semi permanen; 

c. ketersediaan lembaga perbankan u m u m ; 

d. peningkatan j a l a n yang dapat d i la lui oleh kendaraan bermotor roda 

empat a tau lebih; dan 

e. peningkatan kua l i t as j a l a n . 

(2) Pemerintah Kabupaten menangani peningkatan Skor Indeks Ke tahanan 

Ekonomi , mel iputi : 

a . terdapat lebih dar i sa tu j en i s kegiatan ekonomi penduduk; 

b. akses penduduk ke pusat perdagangan; 

c. ketersediaan pasar permanen dan semi permanen; 

d. terdapat sektor perdagangan di pe rmuk iman ; 

e. terdapat u s a h a kedai m a k a n a n , restoran, hotel dan penginapan; 

f. terdapat kantor pos dan j a s a logistik; 

g. tetersediaan lembaga perbankan u m u m ; 

h . akses penduduk ke kredit; 
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i . ketersediaan transportas i u m u m ; 

j . peningkatan j a l a n yang dapat d i la lui oleh kendaraan bermotor roda 

empat a t au lebih; dan 

k. peningkatan kua l i t as J a l a n Desa. 

Pasa l 13 

(1) Pemerintah provinsi menangani peningkatan skor Indeks Ke tahanan 
L ingkungan, mel iput i : 

a . t idak adanya pencemaran air, t anah dan udara , terdapat sunga i yang 
terkena l imbah; 

b. t idak adanya kejadian bencana a lam; dan/a tau 

c. upaya a tau t indakan terhadap potensi bencana a lam. 

(2) Pemerintah Kabupaten menangani peningkatan skor Indeks Ke tahanan 
L ingkungan, mel iput i : 

a . t idak adanya pencemaran air, t anah dan udara , terdapat sungai yang 

terkena l imbah; 

b. t idak adanya kejadian bencana a lam; dan/a tau 

c. upaya a tau t indakan terhadap potensi bencana a lam. 

B A B V I 

PELAKSANAAN 

Pasa l 14 

B a d a n Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u dan 

Organisas i Perangkat Daerah yang menangani pemberdayaan masyaraka t dan 

desa mengkoordinasikan pe laksanaan program dan kegiatan Percepatan 

Peningkatan S ta tus Kemajuan dan Kemandir ian Desa. 

Pasa l 15 

(1) Pemerintah Daerah wajib merencanakan da lam Rencana Ker ja Pemerintah 

Daerah kegiatan Percepatan Peningkatan S ta tus Kemajuan dan 

Kemandi r ian Desa sesua i dengan Rencana Aks i Daerah yang sudah 

di tetapkan. 

(2) Perangkat Daerah wajib menyelenggarakan s inkron isas i kegiatan dengan 

Rencana Aks i Daerah Percepatan Peningkatan S ta tus Kemajuan dan 

Kemand i r ian Desa. 
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B A B V I I 

PEMBIAYAAN 

Pasa l 16 

(1) Pembiayaan Program dan Kegiatan da lam Upaya Percepatan Peningkatan 

S ta tus Kema juan dan Kemandir ian Desa d i l a k u k a n sesua i dengan 

kewenangan Pemerintah Provinsi , Pemerintah Kabuapaten dan 

Pemerintah Desa sesua i ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Pembiayaan terhadap kewenangan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

11 ayat (1), Pasa l 12 ayat (1) d a n pasa l 13 ayat (1), d i u s u l k a n pada 

Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Provinsi Ka l imantan Bara t . 

(3) Pembiayaan terhadap kewenangan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
11 ayat (2), Pasa l 12 ayat (2) dan Pasa l 13 ayat (2), d ibebankan pada 
Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

(4) Pembiayaan terhadap kewenangan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
11 ayat (3) dan Pasa l 12 ayat (3), d ibebankan pada Anggaran Pendapatan 
dan Be lan ja Desa 

(5) Se la in ketentuan sebagaimana d imaksud pada ayat (2), Pemerintah 

Daerah dapat me l aksanakan program dan kegiatan mela lui ban tuan 

keuangan pada Pemerintah Desa sesua i ke tentuan peraturan perundang-

undangan. 

(6) Se la in ketentuan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) dan ayat (4), 

Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Desa tetap me l aksanakan 

program dan kegiatan sesua i dengan kewenangan yang d imi lk i dasar 

ke tentuan peraturan perundang-undangan. 

B A B V I I I 

E V A L U A S I 

Pasa l 17 

(1) Perangkat Daerah me l akukan evaluas i Percepatan Peningkatan S ta tus 

Kema juan dan Kemandi r ian Desa, mela lu i eva luas i program, eva luas i 

keuangan dan eva luas i ketercapaian. 

(2) E v a l u a s i Program d i l a k u k a n oleh B a d a n Perencanaan Pembangunan 

Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

(3) E v a l u a s i Keuangan d i l akukan oleh B a d a n Pengelolaan keuangan dan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u . 

(4) E v a l u a s i Ketercapaian d i l akukan oleh D inas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa kabupaten K a p u a s H u l u . 
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Pasa l 18 

(1) Laporan E v a l u a s i pe laksanaan program dan kegiatan Percepatan 
Peningkatan S ta tus Kema juan dan Kemand i r ian Desa d i sampa ikan 
Perangkat Daerah kepada Gubernur mela lu i B a d a n Perencanaan 
Pembangunan Daerah Provinsi Ka l imantan B a r a t dan/a tau D i n a s 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Ka l imantan Ba ra t . 

(2) Laporan eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i jadikan bahan 
da lam pe laksanaan Rencana Aks i Daerah Percepatan Peningkatan S ta tus 
Kema juan d a n Kemandi r ian Desa t a h u n ber ikutnya. 

(3) Ke tentuan yang mengatur mengenai aset desa wajib menyesua ikan dan 
berpedoman dengan Pera turan Bupa t i in i . 

Pera turan B u p a t i i n i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkannya . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Pera turan 
B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah Kabupaten K a p u a s 
H u l u . 

B A B IX 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 19 

Di te tapkan d i K a p u a s H u l u 

J P ^ ^ g g a l £ J t f M M i £ M * 

Diundangkan di Pu tuss i bau 
pada tanggal 3 J a n u a r i 2019 Sa l inan Sesuai dengan as l inya 

Kepala Bagian Hukum 
Seida Kabupaten Kapuas Hulu P E L A K S A N A HARIAN 

S E K R E T A R I S D A E R A H K A B U P A T E N K A P U A S H U L U , 

t 
NIP. 1987 M 05 133003 2 010 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2019 
NOMOR 10 



P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 7 TAHUN 2019 

TENTANG 

P E R C E P A T A N PENINGKATAN S T A T U S K E M A J U A N DAN 

KEMANDIR IAN D E S A 

1. UMUM 

Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa, dan Undang-

Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daearh 

menetapkan yang d imaksud dengan Desa ada lah Desa dan Desa adat 

a t au yang disebut dengan n a m a la in , se lan jutnya disebut Desa, ada lah 

ketentuan masyaraka t h u k u m yang memi l ik i batas w i layah yang 

berwenang u n t u k mengatur dan mengurus u r u s a n pemer intahan, 

kepentingan masyaraka t setempat berdasarkan p r a k a r s a masyarakat , 

h a k a s a l u s u l , dan/a tau h a k tradis ional yang d i aku i dan dihormati 

da lam sistem pemer intahan Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

Berbagai program pembangunan yang d i tu jukan u n t u k meningkatkan 

s ta tus kemandi r ian desa telah d i l uncurkan oleh pemerintah. Upaya 

peningkatan s ta tus kemandir ian desa menjadi sangat strategis yang 

peningkatan s ta tus kemandi r ian desa menjadi sangat strategis yang 

memer lukan semua pihak, t e rmasuk pemerintah. Be rdasa rkan 

Kepu tusan Di rektur J ende ra l Pembangunan dan 2 Pemberdayaan 

Masyarakat Desa (PPMD) Nomor 52 T a h u n 2018 tentang S ta tus 

Kema juan dan Kemandi r ian Desa, di Provinsi Ka l iman tan B a r a t terdapat 

1 Desa Mandir i , 53 Desa Maju, 372 Desa Berkembang, 928 Desa 

Tertinggal dan 677 Desa Sangat Tertinggal, k h u s u s n y a di Kabupaten 

K a p u a s H u l u terdapat 125 Desa Tertinggal, 125 Desa Sangat Tertinggal, 

4 Desa Maju dan 24 Desa Berkembang. 

Pembangunan Desa ber tu juan meningkatkan kesejahteraan 

masyaraka t Desa dan kua l i t as h idup m a n u s i a mela lui penyediaan 

kebu tuhan dasar , pembangunan p ras rana dan sa rana , pengembangan 

potensi ekonomi lokal , serta pemanfaatan sumber daya a l am dan 

l ingkungan secara berkelanjutan. Atas dasar i tu , Gubernur Ka l imantan 

B a r a t berupaya 5 (lima) t a h u n ke depan u n t u k peningkatan s ta tus 

kemandi r ian desa sehingga desa mandi r i di Provinsi Ka l imantan B a r a t 

dapat mencapai sekurang-kurangnya 425 Desa Mandir i . 

Be rkenaan dengan h a l tersebut, u n t u k menc iptakan upaya 

percepatan dan peningkatan s tatus desa mandir i , per lu adanya landasan 

h u k u m mela lu i peraturan B u p a t i yang mengatur sinergisitas an t a ra 

Pemerintah, Pemerintah Kabupaten, dan Pemerintah Desa da lam h a l 
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kewenangan dan tanggung j awab sehingga h a l tersebut d i can tumkan 

d ida lam Peraturan B u p a t i K a p u a s H u l u tentang Percepatan Peningkatan 

S ta tus Kema juan dan Kemandi r ian Desa. 

I I . PASAL D E M I P A S A L 

Pasa l 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 

C u k u p j e las . 

Pasa l 3 

C u k u p je las . 

Pasa l 4 

C u k u p j e las . 

Pasa l 5 

C u k u p j e las . 

Pasa l 6 

C u k u p je las . 

Pasa l 7 

C u k u p je las . 

Pasa l 8 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) - -

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

Yang d imaksud da lam setiap t ingkatan pemerintahan ada lah 

Pemerintah Pusat , Pemerintah Provinsi , Pemerintah Kabupaten, 

dan Pemerintah Desa 

Pasa l 9 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

P enyusunan Rencana A k s i Daerah di tetapkan pal ing lambat 1 

(satu) bu lan setelah di tetapkannya Peraturan Bupa t i K a p u a s 

H u l u tentang Percepatan dan Peningkatan S ta tus Kemandi r ian 

Desa dan ber laku se lama 1 (satu) t a h u n anggaran u n t u k d i s u s u n 

dan di tetapkan lagi pada t a h u n ber ikutnya. 

Pasa l 10 

C u k u p j e las . 

Pasa l 11 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 
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Ayat (3) 

H u r u f a 

C u k u p j e l as 

H u r u f b 

C u k u p j e l as 

H u r u f c 

C u k u p j e l as 

H u r u f d 

C u k u p j e las 

Pasa l 12 

C u k u p je las . 

Pasa l 13 

C u k u p j e las . 

Pasa l 14 

C u k u p j e l as 

Pasa l 15 

C u k u p je las . 

Pasa l 16 

C u k u p j e las . 

Pasa l 17 

C u k u p j e las . 

Pasa l 18 

C u k u p j e las . 

Pasa l 19 

C u k u p je las . 

TAMBAHAN B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
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Ayat (3) 

H u r u f a 

C u k u p j e las 

H u r u f b 

C u k u p j e las 

H u r u f c 

C u k u p j e las 

H u r u f d 

C u k u p j e l as 

Pasa l 12 

C u k u p j e las . 

Pasa l 13 

C u k u p je las . 

Pasa l 14 

C u k u p j e l as 

Pasa l 15 

C u k u p je las . 

Pasa l 16 

C u k u p je las . 

Pasa l 17 

C u k u p j e las . 

Pasa l 18 

C u k u p je las . 

Pasa l 19 

C u k u p je las . 


